3. BAGAIMANA MENGUMPULKAN BAHAN BERITA? 

Tujuan 

Setelah membaca bagian ini, Anda diharapkan mampu untuk 

1.
Mengetahui cara mengumpulkan bahan berita 

2.
Memahami pengertian formula 5W + 1 H
3.   Memahami pengertian wawancara

4.   Mengetahui jenis wawancara

5. Mengetahui teknik bertanya 

6.
Memahami pengertian stand-up 

Formula 5W + 1 H

Sebagai reporter, Anda sudah memahami cara mencari berita. Namun, pada saat di lapangan Anda mungkin akan bingung. Anda tidak paham, bahan apa yang mesti dikumpulkan ketika menemukan sebuah berita. Dan pertanyaan apa saja yang mesti dikemukakan bila berhadapan dengan nara sumber. 

Mengumpulkan bahan berita berarti mengumpulkan fakta peristiwa atau fakta pendapat. Pekerjaan itu bukanlah pekerjaan sulit, asalkan Anda memiliki pedoman. Pedomannya cukup dengan mengembangkan pertanyaan berdasarkan konsep 5 W + IH: 

1.
What (apa yang terjadi?) 

2.
Who (siapa yang terlibat dalam kejadian?) 

3.
Why (mengapa peristiwa itu terjadi?) 

4.
Where (di mana kejadian itu?) 

5.
When (bilamana/kapan terjadinya peristiwa itu?) 

6.
How (bagaimana peristiwa itu terjadi?) 

Pedoman pertanyaan mengumpulkan bahan berita di atas, untuk liputan berita yang berdasarkan fakta peristiwa. Untuk berita yang berkaitan dengan fakta pendapat, pertanyaan dapat dikembangkan sebagai berikut: 

1.
What (apa yang dikemukakan?) 

2.
Who (siapa yang mengemukakan?) 

3.
Why (mengapa ia mengemukakan itu?) 

4.
Where (di mana ia mengemukakan?) 

5.
When (bilamana/kapan ia mengemukakan?) 

6.
How (bagaimana ia mengemukakan?) 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut masih tergolong sederhana. Masih dapat dikembangkan lebih detail. Semua unsur pertanyaan di atas tidak cukup hanya sebuah pertanyaan dan sebuah jawaban, tetapi dapat dikembangkan beberapa pertanyaan sehingga menghasilkan jawaban yang mendalam dan akurat. 
Pertanyaan apa, sangat menentukan layak tidaknya sebuah berita karena mengandung unsur yang paling menarik Fakta yang dikumpulkan tidak hanya berkaitan dengan apa yang terjadi, tetapi juga apa penyebabnya dan apa akibatnya dari suatu peristiwa. Contoh, bus sarat penumpang ditabrak kereta api. Fakta ini adalah unsur apa dalam sebuah peristiwa dan masih dapat digali lagi apa akibatnya? Misalnya, 10 penumpang tewas dan 40 penumpang lainnya luka parah. Apakah tidak ada peringatan dari petugas penjaga perlintasan kereta api kepada pengemudi bus? Ada. Bel peringatan sudah berbunyi 2 menit sebelum kereta melintas. Apakah korban segera mendapat pertolongan? Petugas kepolisian maupun mobil ambulan baru datang setengah jam setelah kejadian. 

Pertanyaan siapa, menghendaki fakta yang berkaitan dengan orang-orang yang terlibat dan menjadi korban dalam sebuah peristiwa. Orang-orang ini harus diidentifikasi identitasnya, usia, nama, alamat dan atribut lainnya. Kalau dalam pertanyaan unsur siapa ini, ada orang terkenal, atau pejabat penting, ini sangat menarik dan dapat ditonjolkan dalam pembuatan naskah berita. 

Pertanyaan mengapa, menghendaki jawaban penyebab terjadinya suatu peristiwa. Pertanyaan ini dapat dikembangkan dari jawaban unsur pertanyaan apa. Mengapa pengemudi tetap nekad melintasi rel kerata api sekalipun sudah ada peringatan? Mengapa jumlah korban sedemikian banyak? Mengapa petugas terlambat datang? Mengapa korban terlambat ditangani? Jawaban dari semua unsur pertanyaan ini dapat menambah nilai berita yang akan disusun. 

Pertanyaan di mana, menghendaki jawaban tempat kejadian. 

Pertanyaan ini masih bisa dikembangkan sesuai kebutuhan, misalnya, temp at korban dirawat, temp at pengemudi di tahan dan yang berkaitan dengan tempat lainnya. Tempat harus jelas. Jangan hanya menyebut nama desa, kecamatan atau kabupaten. Bisa jadi orang tidak mengenal temp at itu. Sebaiknya cantumkan nama ibu kota atau propinsinya. 

Pertanyaan bilamana / kapan, menghendaki jawaban waktu terjadinya peristiwa. Keterangan waktu ini sang at penting untuk menunjukkan aktualitas sebuah peristiwa. Pertanyaan ini juga bisa dikembangkan lagi, misalnya, kapan aparat tiba di lokasi, kapan korban di bawa ke rumah sakit, kapan mereka bisa kembali dan kapan paramedis mulai mengani korban dan keterangan waktu lainnya bila diperlukan. 

Pertanyaan bagaimana, menghendaki jawaban proses terjadinya suatu peristiwa. Unsur jawaban bagaimana ini sangat berperan meningkatkan nilai berita. Apalagi bila peritiwanya dramatis, unik, langka dan kontroversial. Bila dikaitkan dengan contoh kasus kecelakaan bus ditabrak kereta api, maka pertanyaan dapat dikembangkan lagi, antara lain, bagaimana kondisi korban? Bagaimana kondisi bus yang ditabrak?Bagaimana petugas menangani korban? 
Banyak memang fakta yang dikumpulkan dari suatu kejadian. Namun, tidak berarti semuanya Anda tubs. Berita televisi umumnya hanya berkisar 1-2 menit. Pilih data yang penting saja. Bila pertanyaan apa dikaitkan dengan pengumpulan bahan berita berdasarkan fakta pendapat maka jawaban yang dikehendaki antara lain, apa yang dikemukakan sese orang? Jawaban dari pertanyaan ini harus mencakup inti persoalan yang paling penting dan menarik. Misalnya, seorang pejabat Depkes mengemukakan, Jakarta dinyatakan Kejadian Luar Biasa (KLB) demam berdarah. Pernyataannya ini juga masih dapat dikembangkan. Apa dasarnya pejabat tersebut mengatakan itu? Apakah korban memang jumlah korban sudah melampaui batas normal? 

Pertanyaan siapa, menghendaki siapa orang yang mengemukakan pernyataan tersebut? Misalnya, Umar Fahmi, Direktur Jenderal Pemberantasan Penyakit Menular dan Penyehatan Lingkungan Depkes. 

Pertanyaan di mana, menghendaki jawaban tempat pernyataan dikemukakan. Misalnya, Jakarta, Medan dan Surabaya. 

Pertanyaan bilamana / kapan, menghendaki jawaban waktu pernyataan itu dikemukakan. Misalnya, Kamis pagi, kemarin, dan siang tadi. Keterangan waktu ini penting dicantumkan untuk mengetahui pernyataan ini masih baru atau sudah basi. 

Pertanyaan mengapa, menghendaki jawaban latar belakang perrnyataan itu dikemukakan? Misalnya, korban masih terus berjatuhan dan jumlahnya sudah mencapai ratusan orang tewas. Pertanyaan ini dapat dikembangkan lagi, kenapa jumlah korban begitu banyak? Mengapa pemerintah tidak mampu mengantisi-pasinya? Mengapa korban kerap terlambat ditangani? 

Pertanyaan bagaimana, menghendaki proses penanganan yang dilakukan pemerintah terhadap korban. Pertanyaan ini masih dapat dikembangkan sesuai data yang diperlukan, misalnya, bagaiamana kondisi korban yang masih dirawat? Bagaimana penanganan agar KLB demam berdarah tidak terus berjangkit? Bagaimana penyuluhan yang dilakukan pemerintah? 
Wawancara


Seluruh pertanyaan itu kemudian anda kembangkan dalam bentuk wawancara. Wawancara merupakan salah satu cara menggali informasi dan komentar agar bahan berita yang kita kumpulkan lengkap,akurat, dan berimbang. Orang yang mewawancarai disebut  pewawancara atau interviewer. Orang yang diwawancarai dinamakan pemberi wawancara atau interviewee. 


Seorang pewawancara haruslah menguasai materi yang akan digalinya. Bila tidak, pewawancara akan tampak bodoh di hadapan nara sumber. Informasi yang dikumpulkannya hanya kulit permukaan. Bahkan mungkin, informasi yang dikumpulkan tidak layak dijadikan berita. Kalau memang belum menguasai maka pewawancara harus terlebih dahulu megumpulkan data/bahan materi. Pelajari materi itu dengan baik.


Seorang pewawancara juga harus kritis. Kritis mendengarkan, menelaah dan mencermati data dan fakta yang dikemukakan nara sumber. Seorang pewawancara tidak boleh larut dengan penjelasan nara sumber. Apa yang dikemukakan nara sumber belum tentu sesuai fakta sesungguhnya. Bisa jadi apa yang dikemukakannya mengandung erosi fakta atau distorsi fakta.


Ingat nara sumber adalah manusia biasa. Ia juga bisa melakukan kesalahan. Bisa juga data yang dikemukakannya diarahkan sesuai kepentingannya. Kalau tidak kritis, anda akan terjebak dan hanya akan menjadi corong nara sumber sesui kepentingannya.

Jenis Wawancara

Dalam dunia jurnalistik ada beberapa jenis wawancara, seperti wawancara berita (News-peg Interview), wawancara jalanan (Man in the Street Inteview), wawancara sambil lalu (doorstop interview) dan wawancara pro-kontra (challenging interview).


Wawancara berita biasa juga disebut wawancara informatif. Tujuannya untuk menggali informasi, fakta, atau konfirmasi tentang suatu peristiwa atau masalah. Wawancara dilakukan dengan seorang ahli atau pakar untuk memperoleh kejelasan sebuah peristiwa atau isu yang tengah hangat. Misalnya, gempa berulangkali melanda Indonesia. Kita bisa mewawancarai ahli gempa. Mengapa gempa terus melanda Indonesia? Apakah gempa di satu wilayah berkaitan dengan gempa lainnya? Dan apa antisipasi yang mesti dilakukan masyarakat untuk meminimalisir dampak gempa? Contoh lain, demam berdarah mewabah. Kita bisa mewawancarai dokter ahli di bidang itu. Apa yang mesti dilakukan masyarakat? Mengapa gejala DBD kini tak menunjukkan bintik di tubuh? Tentu banyak pertanyaan lain yang dapat kita bisa gali untuk memperoleh kejelasan. 


Wawancara jalanan adalah tanya jawab yang dilakukan dengan berbagai sumber berita secara terpisah. Namun satu sama lain  memiliki kaitan dengan peristiwa atau kasusnya. Misalnya, peristiwa kecelakaan. Reporter mewawancarai saksi mata, korban, polisi dan pihak yang terkait langsung dengan peristiwa tersebut. Dalam wawancara ini, anda sebaiknya terlebih dahulu mencari sumber berita pertama. Sumber berita pertama dalam sebuah kecelakaan adalah korban. Bila korban tidak bisa diwawancarai cari saksi mata. Kalau anda mewawancarai bukan korban atau saksi mata , tapi dari orang yang hanya mendengar keterangan  mengenai peristiwa itu dari korban atau saksi mata maka ia disebut sumber berita kedua. Bisakah anda mewawancarai sumber kedua, sumber ketiga dan seterusnya. Bisa saja, tapi akurasinya lemah. Pasti ada yang fakta yang erosi atau distorsi.


Wawancara sambil lalu (door stop)  adalah tanya jawab yang dilakukan secara mendadak tanpa perjanjian dengan nara sumber. Anda mencegat nara sumber di suatu tempat. Misalnya, ada informasi Presiden akan melakukan pergantian jajaran kabinet. Anda bisa mencari info keberadaan presiden atau menteri-menteri yang namanya disebut akan diganti. Begitu anda mengetahui keberadaan presiden, anda bisa mencegatnya dan konfirmasi tentang isu itu.


Wawancara pro kontra adalah tanya jawab yang dilakukan untuk memperoleh penjelasan atau komentar mengenai masalah yang tengah kontroversial. Misalnya kasus  dana  talangan Bank Century yang mencapai Rp 6,7 trilyun. Padahal aset bank sendiri tidak sebesar dana talangan itu.  Kita bisa meminta komentar berbagai kalangan mengenai kasus ini, baik itu anggota DPR, KPK, aparat penegak humum dan masyarakat.

Teknik Bertanya 


Bagaimana teknik bertanya? wawancara bisa dimulai dengan pertanyaan pembuka, pengikat dan penutup. Pada saat memulai wawancara jangan lontarkan pertanyaan yang berat. Sampaikan pertanyaan pembuka mengenai masalah yang akan dibicarakan. Misalnya, apa pendapat anda tentang pengucuran dana talangan Bank Century…..? Tolong uraikan dengan singkat mengenai kasus…..! Buat awal wawancara nara sumber anda serileks mungkin agar ia nyaman dan bersedia memberi keterangan. Kalau dari awal anda sudah bertanya berat, bisa jadi ia akan menolak wawancara diteruskan. Kalau waktu memungkinkan, pertanyaan pembuka bisa dimulai dengan sapaan akrab yang tidak langsung pada pokok persoalan. Misal, tanya tentang hobinya atau hal lain yang memungkinkan membuat suasana cair. Tanpa disadari nara sumber, kemudian  secara perlahan anda mulai masuk pada inti persoalan.

 Setelah itu, sampaikan pertanyaan mengikat, misalnya, anda tadi mengatakan…..apa maksudnya? Kemudian gali dengan pertanyaan mengapa dan bagaimana untuk mengorek informasi dengan detil dan tuntas. Pada bagian ini, anda harus bertanya dengan kritis, tapi jangan terkesan menuduh dan curiga. Anda bukan polisi, jaksa atau hakim yang tengah melakukan introgasi. Tapi anda adalah jurnalis yang tengah menggali informasi untuk disampaikan kepada khalayak.  

Pada bagian penutup, anda dapat bertanya, apa harapan anda…..apa pesan anda….atau adakah yang ingin anda sampaikan terkait…..dst. Ini hanya contoh sederhana. Anda dapat mengembangkan pertanyaan lagi lebih detil dan mendalam. Kemampuan seorang reporter melakukan wawancara sangat terkait dengan penguasaan terhadap masalah dan jam terbangnya di lapangan.


Setiap pertanyaan yang diajukan harus terkait dengan pertanyaan berikutnya. Jangan ajukan pertanyaan yang terputus dengan masalah yang tengah digali. Kalau itu terjadi, anda gagal melakukan wawancara  yang baik. Sesuaikan pula pertanyaan anda dengan jenis wawancara yang tengah dilakukan. Bila anda melakukan jenis wawancara door stop tentu tidak mungkin anda bertanya dengan pembukaan berlama-lama. Anda harus langsung pada inti persoalan.
